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Abstrak. Rendahnya kemampuan literasi matematika peserta didik dapat disebabkan proses pembelajaran matematika 

sehingga ketika menyelesaikan masalah kontekstual yang berbentuk soal cerita, peserta didik tidak mampu 

memecahkannya dengan tepat. Proses pembelajaran dapat diintegrasikan dengan perkembangan teknologi. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika melalui model pembelajaran problem-based 

learning dengan bantuan Google Sites. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan empat 

tahapan yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI-1 SMAN 2 Bantul yang berjumlah 35 peserta didik. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan tes kemampuan literasi matematika. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar 

obervasi dan soal tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian diperoleh 

nilai rata-rata kemampuan literasi siklus I yaitu 72,4 dengan ketuntasan 39%. Nilai rata-rata siklus II meningkat menjadi 

93,6 dengan ketuntasan 100%. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran problem-based learning dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematika dengan bantuan Google Sites pada kelas XI-1 SMAN 2 Bantul. 

Kata Kunci: Literasi Matematika, Problem-Based Learning, Google Sites 

Abstract. The low mathematical literacy ability of students can be caused by the process of learning mathematics so that 

when solving contextual problems in the form of story problems, students are not able to solve them properly. The learning 

process can be integrated with technological developments. The purpose of this study is to improve mathematical literacy 

skills through problem-based learning models with the help of Google Sites. This research is a classroom action research 

carried out with four stages, namely 1) planning, 2) implementation, 3) observation, and 4) reflection. The subjects of this 

study were students of grade XI-1 SMAN 2 Bantul, totaling 35 students. The data collection technique of this study is 

observation of learning implementation and mathematical literacy ability tests. The research instruments used are 

observation sheets and test questions. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis. The results of 

the study obtained the average value of literacy ability cycle I which is 72.4 with completeness of 39%. The average value 

of cycle II increased to 93.6 with 100% completeness. Therefore, the application of problem-based learning models can 

improve mathematical literacy skills with the help of Google Sites in grade XI-1 SMAN 2 Bantul. 

Keywords: Mathematical Literacy, Problem-Based Learning, Google Sites 

 Pendahuluan 

Matematika membutuhkan kemampuan yang kompleks, salah satunya yaitu kemampuan 

literasi matematika. Menurut hasil studi PISA, mayoritas peserta didik di Indonesia memiliki 

kemampuan literasi matematika yang cukup rendah. Hasil studi tahun 2022 menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki skor rata-rata-rata pada literasi matematika yaitu 366, sedangkan skor rata-rata 

OECD yaitu 472 sehingga Indonesia memperoleh peringkat 70 dari 81 negara (OECD, 2023). 

Dalam konteks PISA, literasi matematika merupakan kemampuan individu untuk merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks (OECD, 2023). Peraturan Menteri 
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Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika bahwa 

tujuan yang dicapai adalah literasi matematika (Republik Indonesia, 2006).  

Berdasarkan wawancara peserta didik kelas XI-1 SMAN 2 Bantul, ia merasa kesulitan apabila 

menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berbentuk soal cerita. Padahal soal cerita termasuk 

penerapan materi pada masalah kontekstual. Tahap awal untuk memahami masalah yaitu memiliki 

kemampuan literasi matematika yang baik (Sitompul., 2023). Berdasarkan observasi di kelas XI-1 

SMAN 2 Bantul, beberapa peserta didik belum memiliki kemampuan literasi yang baik karena ketika 

mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan masalah kontekstual, mereka belum mampu 

merumuskan masalah dengan baik. Jika peserta didik memiliki kemampuan literasi matematika yang 

baik, seharusnya mampu menerapkan pengetahuannya sehingga dapat merumuskan masalah dan 

menerapkan objek matematika untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan 

proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika.  

Menurut (Erria dkk, 2023), model pembelajaran problem-based learning atau PBL memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan literasi matematika peserta didik. Hal ini karena ketika proses 

pembelajaran di kelas yang menggunakan model PBL peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya 

untuk menggali informasi dalam memecahkan masalah kontekstual yang diberikan sehingga tidak 

hanya fokus pada materi yang diberikan guru saja. PBL merupakan model pembelajaran dengan fokus 

utamanya yaitu permasalahan dunia nyata sebagai stimulus pada awal pembelajaran (Ardianti dkk., 

2021). 

Tabel 1 Langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Guru 

Mengorientasikan peserta didik pada masalah Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan 

motivasi belajar, dan apersepsi tentang permasalahan 

yang akan dipelajari 

Mengorganisasikan peserta didik Guru membantu mendefinisikan masalah dan mengatur 

tugas belajar yang berkaitan dengan masalah 

Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok 

Guru memberikan dorongan kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk 

mencari solusi pemecahan masalah 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya Guru membantu peserta didik merencanakan dan 

mempersiapkan karya untuk menyajikan solusi 

pemecahan masalah 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membimbing peserta didik untuk merefleksikan 

penyelidikan dan metode yang digunakan dalam 

pemecahan masalah  

Proses pembelajaran dapat diintegrasikan dengan perkembangan teknologi. Berdasarkan 

wawancara dengan guru matematika di kelas XI-1, proses pembelajaran dilakukan menggunakan 

bantuan media WhatsApp untuk menyampaikan informasi pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan 

pembelajaran cenderung searah dan kurang interaktif. Penggunaan teknologi pembelajaran 

berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik (Nathaniela  dan Esfandiari, 2023). Salah satu 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yaitu dengan Google Sites. Guru dapat merancang 

tampilan Google Sites untuk mengombinasikan warna, gambar, maupun video sehingga peserta didik 

tidak merasa bosan (Islanda dan Darmawan, 2023). Namun, pemanfaatan kemajuan teknologi seperti 
Google Sites belum dimanfaatkan secara optimal padahal setiap peserta didik sudah memiliki 

smartphone dan sekolah menyediakan fasilitas WiFi yang dapat diakses oleh siapa saja. 

Google Sites memiliki kelebihan ketika  digunakan pada proses pembelajaran seperti yang 

dikemukakan oleh Bhagaskara, Firdausi, dan Syaifuddin (2021) bahwa Google Sites dapat menarik 

minat belajar peserta didik, menyenangkan, meningkatkan motivasi dan semangat, mampu 

meningkatkan sikap ilmiah, serta dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Menurut Islanda dan 

Darmawan (2023), Google Sites dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena memberikan 

manfaat yang signifikan terhadap meningkatnya prestasi belajar peserta didik. Sedangkan menurut 
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Dewi (2020), penggunaan Google Sites dalam pembelajaran efektif meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, perlunya diterapkan solusi penerapan pembelajaran 

yaitu model pembelajaran PBL dengan bantuan Google Sites. Hal ini sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika dengan mengintegrasikan perkembangan teknologi. 

Pengukuran kemampuan literasi matematika pada aspek proses literasi matematika yaitu proses 

penyelesaian soal cerita yang berkaitan dengan masalah kontekstual. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas menggunakan model Kurt Lewin (Payadnya dkk., 2022). Setiap siklus 

terdiri dari empat tahapan yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. 

Apabila pada siklus I peneliti sudah mengetahui letak keberhasilan dan hambatan, maka peneliti dapat 

merancang siklus kedua. Kegiatan siklus kedua merupakan kelanjutan siklus pertama yang digunakan 

untuk memecahkan masalah yang terjadi pada siklus pertama sehingga akan terjadi peningkatan pada 

siklus kedua. 

 Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika melalui model pembelajaran PBL dengan bantuan 

Google Sites. Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2024 dengan subjek penelitian 

yaitu semua peserta didik kelas XI-1 SMAN 2 Bantul tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 35 

peserta didik.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan lembar observasi dan tes tertulis. Observasi 

dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada guru dan peserta didik. Sedangkan tes 

diberikan kepada peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran dengan materi aturan sinus dan 

cosinus secara tertulis untuk mengetahui kemampuan literasi matematika. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari 3 pertemuan pada setiap siklus, yaitu 2 

pertemuan pembelajaran dan 1 pertemuan untuk melaksanakan tes. Tahapan model penelitian 

tindakan kelas Kurt Lewin (Payadnya dkk., 2022) yaitu sebagai berikut. 

1. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu menyusun modul ajar sesuai model pembelajaran 

PBL, menyusun Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, dan menyusun instrumen tes kemampuan literasi matematika. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini guru menerapkan model pembelajaran PBL dengan bantuan Google Sites.  

Perangkat pembelajaran yang dibutuhkan adalah modul ajar, Google Sites, media pembelajaran 

pendukung, LKPD, dan soal tes akhir siklus yang telah dibuat pada tahap perencanaan. 

3. Pengamatan 

Pengamatan pada proses pembelajaran dilakukan oleh teman sejawat dengan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran terhadap guru dan peserta didik. Hal-hal yang diamati meliputi 

kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rancangan yang telah dibuat dan hambatan yang dihadapi.  

4. Refleksi 

Refleksi bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan tindakan yang telah 

dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Kekurangan yang diperoleh dari hasil refleksi digunakan sebagai bahan perbaikan pada 

siklus berikutnya.  
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Adapun siklus model penelitian tindakan kelas Kurt Lewin (Payadnya dkk., 2022) yaitu 

sebagai berikut. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi matematika peserta 

didik meningkat dari siklus pertama ke siklus berikutnya dan rata-rata nilai pesreta didik memenuhi 

KKTP yang telah ditetapkan yaitu 75. Namun, apabila belum terpenuhi akan dilakukan refleksi 

kembali dan dilakukan siklus selanjutnya. 

Analisis yang digunakan yaitu analisis statistika deskriptif untuk mengolah data hasil tes 

kemampuan literasi matematika dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil tes 

kemampuan literasi matematika dihitung berdasarkan persentase setiap indikator. Rumus persentase 

setiap indikator kemampuan literasi matematika yaitu sebagai berikut. 

persentase rata-rata = 
rata−rata skor setiap indikator

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%  

Selain itu juga menghitung Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan 

membandingkan skor yang diperoleh peserta didik dengan nilai KKTP yang ditetapkan. Sedangkan 

hasil rata-rata skor tes kemampuan literasi matematika dihitung berdasarkan rata-rata skor kemudian 

mengategorikan dalam tabel konversi yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2 Kategori Kemampuan Literasi Matematika 
No Interval Nilai Nilai 

1 ≥ 70 Tinggi 

2 41 – 70 Sedang 

3 ≤ 40 Rendah 

(Samad & Nur, 2024) 

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran terhadap guru dan peserta didik pada setiap 

siklus dianalisis dengan menghitung skor tiap butir pernyataan kemudian menghitung persentase 

keterlaksanaan pembelajaran dengan rumus sebagai berikut. 

persentase = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 "𝑌𝑎"

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 × 100% 

Selanjutnya persentase keterlaksanaan pembelajaran dikategorikan dalam tabel konversi yaitu 

sebagai berikut. 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi SIKLUS I 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi SIKLUS II 

SIKLUS 

SELANJUTNYA 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Tabel 3 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 
No Persentase (%) Kategori 

1 90 – 100  Sangat aktif 

2 80 – 89  Aktif 

3 70 – 79  Sedang  

4 60 – 69 Tidak aktif 

5 0 – 59  Sangat tidak aktif 

(Samad & Nur, 2024) 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada tahap prasiklus peneliti memberikan soal tes literasi matematika untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik. Persentase rata-rata indikator kemampuan literasi matematika kelas 

XI-1 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4 Persentase Rata-rata Indikator Kemampuan Literasi Matematika Tahap Prasiklus 
No Indikator Kemampuan Literasi Matematika Persentase (%) 

1 Merumuskan masalah  54 

2 Menerapkan objek matematika  62 

3 Menafsirkan hasil matematika 18  

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa ketika mengerjakan soal tes, mayoritas peserta didik belum 

mampu menafsirkan hasil matematika. Adapun persentase ketuntasan klasikal yaitu sebagai berikut.  

Tabel 5 Persentase Ketuntasan Klasikal Tahap Prasiklus 
Interval Nilai Kriteria Persentase (%) 

≥ 75 Tuntas 9 

< 75 Tidak Tuntas 91 

Berdasarkan tabel 4, terdapat 91% peserta didik yang belum mencapai nilai KKTP yang 

ditetapkan. Sedangkan 9% peserta didik sudah mencapai nilai KKTP yang ditetapkan. Adapun 

persentase rata-rata hasil tes pada prasiklus yaitu sebagai berikut. 

Tabel 6 Persentase Rata-rata Hasil Tes Tahap Prasiklus 

Interval Nilai Kategori Persentase (%) 

≥ 70 Tinggi 9 

41 – 70 Sedang 74 

≤ 40 Rendah 18 

Berdasarkan hasil tes prasiklus menunjukkan nilai rata-rata kemampuan literasi matematika 

yaitu sebesar 50,8. Hasil tes prasiklus menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika kelas XI-

1 berada pada kategori sedang. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan proses pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran PBL dengan bantuan Google Sites. Model pembelajaran PBL mampu 

meningkatkan kemampuan literasi matematika (Monica & Amidi, 2023). Sedangkan penggunaan 

Google Sites mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Dewi, 2020).  

Tindakan siklus I dimulai dengan tahap perencanaan yaitu menyusun modul ajar, LKPD, 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, media pembelajaran berupa Google Sites, dan tes 

kemampuan literasi matematika. Materi yang akan diberikan yaitu aturan sinus. Selanjutnya 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama tiga pertemuan yang meliputi dua pertemuan 

pembelajaran dan satu pertemuan untuk melaksanakan tes. Proses pembelajaran dilakukan dengan 

diskusi menyelesaikan permasalahan pada LKPD secara berkelompok. Setiap kelompok terdiri dari 

5 – 6 peserta didik. Pembelajaran dilakukan dengan bantuan Google Sites untuk menyampaikan 
informasi pembelajaran. Adapun hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terhadap guru 

yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 7 Persentase Aktivitas Guru Siklus I 
Pertemuan Persentase (%) Kategori 

1 60 Tidak aktif 

2 75 Sedang 

Rata-rata 67,5 Tidak aktif 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran PBL siklus I diperoleh rata-rata persentase sebesar 67,5% berada pada kategori 

sedang. Hal ini menandakan bahwa guru belum terlihat aktif dalam proses pembelajaran dikelas yang 

dapat dilihat ketika proses pembelajaran guru belum memberikan stimulus permasalahan kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan materi. Selain itu, guru belum mampu mengondisikan kelas secara 

optimal ketika kegiatan berdiskusi kelompok. Adapun hasil lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran terhadap peserta didik yaitu sebagai berikut 

Tabel 8 Persentase Aktivitas Peserta Didik Siklus I 
Pertemuan Persentase (%) Kategori 

1 55 Sangat tidak aktif 

2 75 Sedang 

Rata-rata 65 Tidak aktif 

Berdasarkan tabel di atas, persentase rata-rata kegiatan peserta didik pada siklus I yaitu 65% 

berada pada kategori tidak aktif. Hal ini menandakan bahwa masih banyak kekurangan pada beberapa 

indikator sehingga perlu adanya peningkatan aktivitas peserta didik pada siklus berikutnya.  Adapun 

persentase rata-rata indikator kemampuan literasi matematika kelas XI-1 pada tahap siklus I yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 9 Persentase Rata-rata Indikator Kemampuan Literasi Matematika Siklus I 

No Indikator Kemampuan Literasi Matematika Persentase (%) 

1 Merumuskan masalah  59 

2 Menerapkan objek matematika  77 

3 Menafsirkan hasil matematika 79  

Adapun rata-rata hasil tes kemampuan literasi matematika pada siklus I yaitu sebagai berikut. 

Tabel 10 Persentase Rata-rata Hasil Tes Siklus I 
Interval Nilai Kategori Persentase (%) 

≥ 70 Tinggi 70 

41 – 70 Sedang 30 

≤ 40 Rendah 0 

Berdasarkan hasil tes siklus I menunjukkan nilai rata-rata kemampuan literasi matematika 

yaitu 72,4 berada pada kategori tinggi. Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pada siklus I terhadap prasiklus namun belum memenuhi indikator keberhasilan karena rata-rata nilai 

tes belum mencapai KKTP yang telah ditentukan. Adapun persentase ketuntasan klasikal yaitu 

sebagai berikut.  

Tabel 11 Persentase Ketuntasan Klasikal Siklus I 

Interval Nilai Kriteria Persentase (%) 

≥ 75 Tuntas 39 

< 75 Tidak Tuntas 61 

Hasil tes kemampuan literasi matematika pada siklus I berada pada kategori tinggi, namun 

masih terdapat 61% dari peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan. Hal ini disebabkan karena 
masih banyak peserta didik belum aktif dan belum terbiasa dengan model pembelajaran PBL serta 

guru belum mampu menguasai kelas secara optimal. Menurut teman sejawat media pembelajaran 

Google Sites belum optimal dalam tampilan karena kurang berwarna dan belum terdapat tombol 

navigasi untuk mempermudah menuju halaman website lainnya. 
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Hasil refleksi siklus I diperoleh bahwa 1) aktivitas guru dalam proses pembelajaran PBL 

masing berada pada kategori sedang, 2) aktivitas peserta didik dalam pembelajaran masih berada pada 

kategori sedang, 3) ketuntasan belajar peserta didik masih 39% dari jumlah peserta didik serta belum 

mencapai nilai KKTP sekolah, 4) kekurangan tampilan pada media Google Sites. 

Hasil refleksi siklus I digunakan sebagai bahan perbaikan untuk melaksanakan siklus II.  

Tindakan siklus II dimulai dengan tahap perencanaan yaitu menyusun modul ajar, LKPD, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, perbaikan media pembelajaran berupa Google Sites, dan tes 

kemampuan literasi matematika. Materi yang akan diberikan yaitu aturan cosinus. Selanjutnya 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama tiga pertemuan yang meliputi dua pertemuan 

pembelajaran dan satu pertemuan untuk melaksanakan tes. Proses pembelajaran dilakukan dengan 

diskusi menyelesaikan permasalahan pada LKPD secara berkelompok seperti siklus I. Namun, setiap 

kelompok terdiri 3 – 4 peserta didik. Pembelajaran dilakukan dengan bantuan Google Sites yang telah 

diperbaiki sesuai hasil refleksi siklus I untuk menyampaikan informasi pembelajaran. Adapun hasil 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terhadap guru yaitu sebagai berikut. 

Tabel 12 Persentase Aktivitas Guru Siklus II 

Pertemuan Persentase (%) Kategori 

1 90 Sangat aktif 

2 95 Sangat aktif 

Rata-rata 92,5 Sangat aktif 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran PBL siklus II diperoleh persentase rata-rata sebesar 92,5% berada pada kategori 

sangat aktif. Hal ini menandakan bahwa guru terlihat aktif dalam proses pembelajaran dikelas. 

Adapun hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terhadap peserta didik yaitu sebagai 

berikut 

Tabel 13 Persentase Aktivitas Peserta Didik Siklus II 
Pertemuan Persentase (%) Kategori 

1 85 Aktif 

2 95 Sangat aktif 

Rata-rata 90 Sangat aktif 

Berdasarkan tabel di atas, persentase rata-rata kegiatan peserta didik pada siklus II 90% yaitu 

berada pada kategori sangat aktif. Hal ini menandakan bahwa peserta didik terlihat akif dalam proses 

pembelajaran di kelas dan mengalami peningkatan terhadap siklus I.  Adapun rata-rata hasil tes pada 

siklus II yaitu sebagai berikut. 

Tabel 14 Persentase Rata-rata Hasil Tes Siklus II 
Interval Nilai Kategori Persentase (%) 

≥ 70 Tinggi 100 

41 – 70 Sedang 0 

≤ 40 Rendah 0 

Berdasarkan hasil tes siklus II menunjukkan nilai rata-rata kemampuan literasi matematika 

yaitu berada pada kategori tinggi. Persentase rata-rata indikator kemampuan literasi matematika kelas 

XI-1 pada tahap siklus II yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 15 Persentase Rata-rata Indikator Kemampuan Literasi Matematika Siklus II 
No Indikator Kemampuan Literasi Matematika Persentase (%) 

1 Merumuskan masalah  84 

2 Menerapkan objek matematika  98 

3 Menafsirkan hasil matematika 97  

Adapun persentase ketuntasan klasikal yaitu sebagai berikut.  
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Tabel 16 Persentase Ketuntasan Klasikal Siklus II 
Interval Nilai Kriteria Persentase (%) 

≥ 75 Tuntas 100 

< 75 Tidak Tuntas 0 

Hasil tes kemampuan literasi matematika pada siklus II berada pada kategori tinggi dengan 

persentase ketuntasan 100% dari jumlah peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II 

pembelajaran lebih baik dari siklus I dan meningkatnya kemampuan literasi matematika peserta didik 

terlihat dari nilai rata-rata kemampuan literasi matematika pada siklus I sebesar 72,4 menjadi 93,6 

pada siklus II.  

Menurut Samad dan Nur (2024) menjelaskan bahwa model pembelajaran yang digunakan 

dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika apabila nilai rata-rata kemampuan literasi 

matematika meningkat dari siklus I ke siklus II. Adapun peningkatan persentase indikator 

kemampuan literasi matematika kelas XI-1 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 17 Peningkatan Persentase Indikator Kemampuan Literasi Matematika 
No Indikator Kemampuan Literasi Matematika Prasiklus Siklus I Siklus II 

1 Merumuskan masalah  54 59 84 

2 Menerapkan objek matematika  62 77 98 

3 Menafsirkan hasil matematika 18 79 97 

Penelitian yang dilakukan oleh Nuzula dan Sudibyo pada tahun 2022, model pembelajaran PBL 

dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika.  PBL berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

matematika sehingga peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari (Erria 

dkk., 2023). Sedangkan menurut (Nurlaela & Imami, 2022), penerapan model pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diperoleh bahwa nilai rata-rata dan kemampuan literasi matematika meningkat dari siklus I dan siklus 

II serta terdapat peningkatan persentase setiap indikator kemampuan literasi matematika pada kelas 

XI-1 SMAN 2 Bantul. Oleh karena itu, peneliti menganggap bahwa model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematika dengan bantuan Google Sites pada kelas XI-1 SMAN 

2 Bantul.    

 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika dengan bantuan 

Google Sites pada kelas XI-1 SMAN 2 Bantul. Rata-rata nilai literasi matematika peserta didik pada 

siklus I diperoleh 72,4 dengan ketuntasan klasikal mencapai 39%. Pada sikus II diperoleh rata-rata 

nilai literasi matematika peserta didik adalah 93,6 dan ketuntasan klasikal yaitu 100%. 
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